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ABSTRACT 
Timor people or atoni pah meto are indigenous people who live on Timor Island. Timor 
Island has a hot climate and soil less fertile so it is not optimal in agricultural cultivation. 
Within a year Timor people have only one harvest, so the threat of endurance is a 
constraint. The aim of this study is to look at local knowledge in Timor society in an effort 
to maintain food security through local food. The research was conducted in Binaus village, 
South Molo Subdistrict, South Central Timor District, NTT. Research is quantitative and 
descriptive, data collection with field observation and interview. The results obtained 26 
types of local bean/legume samples with local name description, benefits, planting, and 
handling. The people of Timor have developed local food already adapted to the 
environment of Timor Island. They are also able to recognize local knowledge in selecting, 
sorting, processing and storing local food. The local knowledge of the Timor people is able 
to overcome the problem of food security. 
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan budaya oleh nenek moyang telah diwariskan turun-
temurun dalam gBiologienerasinya. Budaya yang telah teruji oleh keadaan 
lingkungan setempat dalam jangka waktu yang lama dan menjadi pegangan 
hidup adalah sebuah produk yang menjadi sebuah pengetahuan lokal. Adanya 
pengetahuan lokal menjadi bukti jika budaya masa lalu yang masih ada saat ini 
mampu bertahan dari pengaruh budaya luar. Salah satu pengetahuan lokal yang 
manarik dikaji adalah budaya orang Timor cara bertahan hidup didaerah 
dengan iklim yang kurang mendukung berkaitan dengan ketahanan pangan. 
Namun acapkali pengetahuan lokal masyarakat ini tidak terlalu diperhatikan, 
sebab kiblat pengetahuan masih mengacu pada dunia barat yang lebih 
sistematis, ada metode, universal dan rasional.  
Pulau Timor merupakan bagian dari Busur Banda atau Banda Suture 
karena merupakan zona pertemua dari tiga lempeng yang berbeda (Hall & 
Wilson, 2000). 3 lempeng yang membentuk Pulau Timor adalah Lempeng 
Eurasia, Lempeng Pasifik, dan Lempeng Indo-Australia. Terbentuknya Pulau 
Timor dikarenakan oleh aktivitas tektonik, sehingga tidak ditemukan gunung 
berapi yang berpengaruh pada kondisi kesuburan tanah. Kondisi kesuburan 
tanah mengakibatkan perbedaan keberagaman vegetasi tumbuhan jika 
dibandingkan dengan daerah vulkanis.  
Kondisi tanah Pulau Timor yang tidak sesubur Pulau Jawa atau Sumatera 
yang terdapat gunung berapi akan sangat rentan terhadap usaha pertanian. 
Iklim yang kering menjadikan pertanian tidak terlalu potensial di Pulau Timor. 
Hanya beberapa tanaman pertanian yang sudah adaptif dengan Pulau Timor 
yang menjadi andalan, seperti jagung dan kacang-kacangan. 2 jenis tanaman 
pertanian ini yang saat ini masih menjadi makanan pokok masyarakat Pulau 
Timor. 
Salah satu pangan lokal yang mudah ditemui di Pulau Timor adalah 
kacang-kacangan atau leguminose. Kacang-kacangan adalah komoditi pangan 
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kedua setelah serealia (padi, jagung, gandum). Kacang-kacangan sudah dikenal 
sejak jaman neolitik (7.000 – 8.000 SM). Lebih dari 60 spesies kacang-kacangan 
sudah didomestifikasi dan menjadi tanaman budidaya untuk pertanian. Secara 
umum kacang-kacangan mengandung protein 200 – 250 gr/kg dan pati 390 – 
510 gr/kg (Schuster-Gajzagi, 2016).  
Kacang-kacangan tersebar luas di daerah tropis maupun sub tropis. Pulau 
Timor memiliki kacang-kacang lokal yang mirip dengan daerah-daerah lain di 
Indonesia. Yang membedakan kacang di Pulau Timor dengan daerah lain, adalah 
kemampuan kacang-kacang lokal ini untuk beradaptasi dengan lingkungan yang 
kering dan tanah yang kurang subur. Kacang-kacang lokal di Pulau Timor ada 
yang dibudidayakan ada juga yang tumbuh liar di hutan. Dari penelitian (Puspita 
et all, 2016) di Pulau Timor sedikitnya ditemukan ada  27 jenis kacang-kacanga 
lokal. Tidak semua kacang-kacangan yang ada di Pulau Timor bisa dikonsumsi 
secara langsung, sebab ada beberapa yang beracun. Pos Kupang (20 Agustus 
2011), melaporkan ada 5 warga Angfoang di Kabupaten kupang yang keracunan 
kacang jenis arbila. 2 warga meninggal dunia dalam peristiwa tersebut dan 3 
dalam keadaan kritis.  
Tidak semua kacang yang ada di Pulau Timor aman untuk di konsumsi. 
Contoh kasus keracunan kacang acapkali terjadi pada penduduk yang tidak 
mengetahui, tetapi prevalensinya sangat jarang ditemui. Kacang-kacangan yang 
ada di Pulau Timor ditengarai ada yang menyebabkan keracunan. Apabila ada 
yang mengonsumsi jenis kacang-kacangan  yang beracua akan mengalami gejala 
seperti; pusing, mata kabur, keringat dingin, peningkatan denyut nadi, sesak 
nafas, mual, mutah, hingga kegagalan fungsi kardio yang menyebabkan 
kematian. 
Gupta (1987) mengungkapkan ada beberapa senyawa dalam kacang yang 
bersifat racun apabila dikonsumsi. Berbagai jenis racun tersebut seperti 
saponin, glikosida, tanin, dan alkaloid. Laurena dkk (1994) juga mengatakan 
tentang jenis racun yang ada pada kacang-kacangan seperti; pitat, polifenol, 
tripsi, dan sianida. Jenis-jenis racun tersebut sebenarnya dapat dengan mudah 
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dikenali dan dirasakan. Rasa pahit, sepat, dan getir adalah penciri keberadaan 
zat-zat tersebut. Indera pencecap manusia sudah bisa mendeteksi keberadaan 
racun-racun tersebut dan menghindarinya. 
Sianida adalah salah satu senyawa yang sangat beracun dan menjadi 
potensi utama keracunan kacang-kacangan. Sianida banyak terdapat pada 
Phaseolus aureus (kacang hijau), Vigna unguculata (kacang tunggak), Cajanus 
cajan(kacang gude),  dan Canavalia gladiatus (kacang koro) (Okoloe dan 
Ugochukwu, 1989). Gejala yang ditimbulkan oleh zat kimia sianida ini 
bermacam-macam; mulai dari rasa nyeri pada kepala, mual muntah, sesak nafas, 
dada berdebar, selalu berkeringat sampai korban tidak sadar dan apabila tidak 
segera ditangani dengan baik akan mengakibatkan kematian. 
Untuk mengurangi kadar sianida (HCN) dalam kacang-kacangan 
sebebarnya tidak sulit jika mengetahui karakter racun jenis ini. Sifat sianida 
adalah mudah menguap dan mudah terbakar. Sifat yang mudah menguap dapat 
disiasati dengan pemaparan panas seperti; menjemur dibawah terik matahari, 
merendang/mensangsarai, direbus, digoreng, dikukus, dan pengovenan. Sifat 
yang kedua adalah mudah terbakar. Sifat mudah terbakar ini bisa disiasati 
dengan cara di panggang atau dibakar dalam bara api. Okile dan Ugochukwu 
(1989), mengungkapkan dengan hanya merendam biji kacang-kacangan lalu 
merebusnya  mampu menurunkan kadar sianida 49 – 95%. Dengan menurunya 
kadar sianida melalui proses perendaman dan perebusan, sehingga kacang-
kacangan aman untuk dikonsumsi. 
Secara umum banyak sekali jenis pengolahan kacang-kacangan. 
Pengolahan tidak hanya bertujuan untuk menjadikan kacang-kacangan yang 
semula barang mentah menjadi barang yang siap disajikan untuk dikonsumsi. 
Pengolahan dalam arti luas mengandung beberapa makna, salah satunya adalah 
proses pengurangan atau penghilangan zat racun dalam makanan.  
Pengolahan kacang-kacangan dalam usaha untuk mengurangi atau 
menghilangkan senyawa beracun dapat dengan beberapa cara seperti; 
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perendaman, fermentasi, pengecambahan, perebusan, kukus, pengovenan, 
penepungan, dan lain sebagainya. Tiidak banyak yang menyadari reaksi 
biokimia yang terjadi selama proses-proses tersebut. Dalam proses tersebut 
secara tidak langsung ada reaksi-reaksi biokimia yang sengat menguntungkan. 
Perendaman bertujuan untuk menambah masa air pada biji kacang-
kacangan sekaligus menukar materi yang ada di dalam. Bisa saja proses 
perendaman mengeluarkan senyawa beracun yang larut akan air. Proses 
fermentasi bertujuan untuk menumbuhkan jamur pada permukaan kacang-
kacangan. Jamur akan merombak protein pada kacang-kacangan menjadi 
senyawa yang sederhana/asam amino dan mudah dicerna oleh saluran 
pencernaan. Perebusan, pengukusan, pengovenan bertujuan untuk melunakkan 
biji kacang-kacangan yang semula keras menjadi lunak. Selain melunakan juga 
bertujuan untuk menguapkan senyawa-senyawa volatifl/mudah menguap dan 
biasanya senyawa tersebut bersifat toksit/beracun. Pengecambahan bertujuan 
untuk menumbuhkan biji kacang-kacangan menjadi tunas, selain itu juga 
mengurangi kandungan senyawa anti nutrisi/zat racun yang ada. 
Kacang yang ada di Pulau Timor menjadi salah satu sumber pangan yang 
potensial. Keberadaan kacang-kacangan di sana dianggap penting, kerena 
masyarakatnya tergantung pada pangan jenis ini sebagai pemenuhan konsumsi 
keseharian. Kacang menjadi potensi lokal yang ada saat ini sebagai sumber 
pangan dan selalu ada ketersediaanya meskipun ada keterbatasan. 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) adalah salah satu daerah yang 
rawan akan ketahanan pangan. Kondisi geografi dan  iklim yang kurang 
mendukung pertanian menjadi salah satu penyebabnya. Iklim di NTT 
dipengaruhi angin musim Barat yang basah selama November – April dan lebih 
dekat ke Australia daripada ke Asia maka musim kemarau berlangsung lebih 
lama daripada musim hujan. Kekurangan air menjadi salah satu faktor 
kegagalan panen, selain ledakan hama (Mundita. 2013). 
Pengetahuan Lokal  Dhanang Puspita 
80 
 
Ketahanan pangan tidak semata-mata berbicara tentang faktor penyebab 
kegagalan panen, tetapi juga perlakuan terhadap bahan pangan itu sendiri. 
Masyarakat di Pulau Timor sudah memiliki budaya penyimpanan bahan pangan 
untuk persediaan di masa paceklik. Teknologi sederhana mereka gunakan 
dalam menyimpan makanan yang terbukti efektif dalam pengawetan bahan 
pangan, sehingga masa paceklik bisa dilewati. 
Untuk mensiasati ketahanan pangan, masyarakat Pulau Timor memiliki 
pengetahuan lokal, yakni bagaimana mencari sumber pangan dan mengolahnya. 
Selain mencari pangan lokal, mereka juga sudah mengenal metode pengawetan 
dan penyimpanan bahan pangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahuai pengetahuan lokal masyarakat di Pulau Timor dalam rangka 
menjaga ketahanan pangan melalui pangan lokal. 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
2.1. Sistem tanam tumpang sari 
Masyarakat Timor  atau yang dikenal dengan  atoni pah meto (suku bangsa 
yang tinggal di pulau Timor) menjadi penunjuk bahwa mereka menggantungkan 
hidupnya pada pertanian di lahan kering (ladang) atau istilah lokalnya malak 
(Sasi, 2016). Pertanian lahan kering merupakan budi daya tanaman pertanian 
yang dilakukan di lahan ladang. Masyarakat Timor akan memulai musim tanam 
saat musim hujan tiba. Musim hujan yang singkat benar-benar akan 
dimanfaatkan secara optimal dalam budi daya, salah satunya dengan tumpang 
sari. 
Lahan yang sudah siap akan ditanami dengan tanamana pokok atau utama 
yakni jagung. Di sela-sela jagung akan ditanami berbagai jenis kacang-kacangan 
lokal. Sebagai tanaman utama jagung akan dijadikan sebagai tanaman 
pendamping untuk kacang-kacangan, yakni bisa tempat bernaung paparan sinar 
matahari atau merambat. Saat panen tiba maka akan dilakukan panen jagung 
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terlebih dahulu dan tetap menyisakan pohonnya. Pohon jagung dibiarkan tetap 
berdiri untuk menopang kacang-kacangan hingga siap dipanen saat sudah tua 
atau kering.  
Dengan sistem tanam tumpang sari akan diperoleh manfaat, yakni saat 
panen akan menghasilkan lebih dari satu jenis tanaman. Selain hasil panenan, 
sistem tumpang sari juga akan mengoptimalkan fungsi lahan pertanian 
berkaitan dengan kondisi tanah, iklim, dan curah hujan. Perawatan juga akan 
lebih mudah dengan sistem pertanian ini, seperti pembersihan gulma, menjaga 
hama, dan pemanenan. Budaya tumpang sari ini sudah jauh diperkenalkan 
nenek moyang dengan ditandai tata cara pertanian termasuk pemilihan 
tanaman lokal yang sudah adaptif dengan pulau Timor. 
2.2 Pemanfaatan kacang-kacangan 
Masyarakat Timor tidak bisa lepas dari kacang-kacangan sebagai salah 
satu sumber pangan. Kacang-kacangan dijadikan menu makanan dalam 
masakan jagung bose. Bersama dengan jagung lokal, berbagai jenis kacang-
kacangan akan direbus bersama. Kandungan protein pada kacang-kacang 
menjadi asupan dalam  pemenuhan kebutuhan gizi. Hampir semua kacang-
kacangan dibudidayakan dan ditanam bersamaan dengan jagung, tetapi ada 
beberapa yang tumbuh liar dan beracun. 
Kacang-kacang yang tumbuh liar sengaja tidak ditanam karena beracun. 
Racun pada kacang-kacangan akan menyebabkan orang yang mengonsumsinya 
mengalami gangguan pencernaan, pusing, bahkan mengakibatkan kematian. 
Racun pada kacang-kacangan adalah senyawa alami pada tumbuhan yang 
disebut dengan anti nutrisi berfungsi sebagai mekanisme pertahanan diri. 
Senyawa antinutrisi pada kacang-kacangan seperti; lektin, saponin, tanin, pitat, 
polifenol, oxalat (Agugo et al, 2013). Dengan senyawa ini kacang-kacangan dapat 
bertahan dari serangan bakteri, virus, predator, hama, dan jamur. Bagi manusia, 
senyawa antinutrisi tersebut bisa menyebabkan keracunan jika diatas ambang 
dosis toleransi. 
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Masyarakat Timor sudah mengenali jenis-jenis kacang-kacangan yang 
beracun. Ada 4 jenis kacang beracun dan semuanya tumbuh liar yakni; arbila 
beracun (kot laso), arbila hitam (kot metan), arbila kuning (kot molo), dan arbila 
kuning-putih (kot molmuti). Pengetahuan lokal yang diturunkan turun-temurun 
ini sangat membantu masyarakat Timor dalam memilah dan milih kacang yang 
beracun dan tidak. Selain bisa menentukan jenis kacang yang beracun atau tidak, 
masyarakat Timor juga bisa mengolah kacang yang beracun agar aman 
dikonsumsi. 
Masyarakat Timor akan mengolah kacang yang beracun dengan cara 
merebus hingga 12 kali secara berulang. Pos Kupang 20 Agustus 2011, 
melaporkan jika kacang-kacang yang beracun ini direbus sebanyak 10 kali. 
Tujuan perebusan ini adalah untuk mengilangkan senyawa racun dalam kacang. 
Tradisi ini sudah berlangsung sejak lama, sehingga dalam dapur biasanya ada 
12 batu sebagai penanda dalam tiap rebusan. Dengan teknik perebusan secara 
berulang ini, maka kacang-kacangan yang beracun akan aman dikonsumsi. 
Untuk menghilangkan senyawa racun dalam kacang-kacangan tidak 
hanya dengan perebusan. Khokar dan Apenten (2016) mengatakan untuk 
menghilangkan senyawa racun bisa dengan cara; sangrai, kukus, perendaman, 
fermentasi, perkecambahan, dibuat tepung, dan penambahan bahan kimia 
(garam). Teknik-teknik pengolahan ini perlu diperkenalkan kepada masyarakat 
Timor agar lebih efisien dan beragam dalam mengolah kacang-kacangan, 
terutama kacang-kacangan yang beracun. 
2.3 Pengawetan bahan pangan 
Untuk menyimpan hasil panen, masyarakat Timor menggunakan para-
para yang dibawahnya ada perapian di dalam rumah bulat (ume kbubu). Jagung 
dan kacang-kacangan akan ditaruh di  atas para-para atau di gantung di 
bawahnya. Asap dari perapian akan menjadi pengering dari bahan pangan 
tersebut dan menjadi awet. Proses pengasapan ini berlangsung bersamaan 
dengan proses memasak dalam tungku perapian yang dilakukan setiap hari. 
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Prinsip dari pengawetan dengan pemanasan dan pengasapan adalah 
untuk mengurangi kadar air dan oksigen dalam bahan pangan. Syarat 
pertumbuhan mikroorganise pengrusak/pembusuk seperti jamur dan bakteri 
adalah ketersediaan air dan oksigen. Jika air dan oksigen sangat minim 
kerberadaannya makan mikroorganisme pengrusak/pembusuk tidak dapat 
tumbuh dan berkembang, sehingga bahan pangan lebih awet dan tahan lama. 
Ancaman kerusakan bahan pangan seperti jagung dan kacang-kacangan 
tidak hanya mikroorganisme, tetetapi juga oleh serangga. Masyarakat lokal 
menyebut kerusakan pangan yang diakibatkan oleh serangga dengan istilah 
fufuk. Penyebab fufuk adalah kumbang bubuk (Sitphillus zeamays) yang 
merupakan hama gudang yang paling dominan dalam kerusakan biji-bijian 
(Saekoko et al, 2016). Untuk mengatisipasi serangan fufuk, maka jagung dan 
kacang-kacangan akan dipastikan benar-benar kering sebelum disimpan. 
 
Gambar 1. Pengasapan jagung dan kacang-kacangan dalam para-para ume kbubu. 
Pengawetan bahan pangan di dalam ume kbubu tidak sebatas untuk 
menyimpan cadangan pangan saja, tetapi juga untuk menyimpan bibit. Biji-biji 
jagung dan kacang-kacangan yang sudah dipilih berdasarkan berat dan ukuran. 
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Biji-biji ntuk bibit akan ditempatkan tersendiri dan akan disimpan dalam ume 
kbubu. Musim tanam yang hanya ada 1 kali dalam setahun, memaksa mereka 
agar bisa menjaga bibit-bibit ini dalam kondisi baik hingga masa tanam tiba. 
Pengetahuan lokal masyarakat Timor sudah bisa mengatasi permasalahan 
pangan dan dilakukan secara turun-temurun. Secara tidak langsung mereka 
sudah memiliki manajemen pangan, dimana dalam penen yang berlangsung 1 
kali bisa dimanfaatkan dalam 1 tahun atau sampai musim panen berikutnya. 
Sebuah pengetahuan lokal dalam upaya memertahanakan eksistensi dibalik 
situasi geografis dan iklim pulau Timor berkaitan dengan ketahanan pangan 
dengan pengan lokal. 
 
3. PEMBAHASAN 
Dari hasi penelitian diperoleh 26 jenis kacang-kacangan lokal yang 
tumbuh di Pulau Timor, khususnya di daerah Binaus. Seperti ditunjukan pada 
tabel 1, adalah jenis kacang-kacangan yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat 
setempat. Ada 4 jenis kacang yang dianggap beracun oleh masyarakat Timor, 
sehingga harus melaluai bebarapa tahap pengolahan terlebih dahulu.  
Tabel 1. Kacang-kacangan lokal di Pulau Timor. 
Nama Lokal 
(Nama 
Ilmiah) 
Keterangan Gambar 
Arbila 
Beracun  
(Kot laso) 
• Beracun (direbus 12 kali) 
• Tumbuh liar 
• Tumbuh saat musim hujan  
• Dipanen setelah musim panen jagung 
(kemarau) 
• Panen saat kulit kacang sudah kering 
• Di asap di ume kbubu  
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Arbila biji 
besar 
(kot 
bijaesahan) 
• Tidak beracun (direbus 12 kali) 
• Ditanam 
• Ditanam saat musim tanam jagung  
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu 
 
Arbila hitam 
(kot metan) 
• Beracun (direbus 12 kali) 
• Tumbuh liar 
• Tumbuh saat musim hujan di 
hutan/kebun 
• Dipanen setelah musim panen jagung 
(kemarau) 
• Panen saat kulit kacang sudah kering 
• Di asap di ume kbubu  
Arbila 
kuning 
(kot molo) 
• Beracun (direbus 12 kali) 
• Tumbuh liar 
• Tumbuh saat musim hujan di 
hutan/kebun 
• Dipanen setelah musim panen jagung 
(kemarau) 
• Panen saat kulit kacang sudah kering 
• Di asap di ume kbubu  
Arbila 
kuning-putih 
(kot 
molmuti) 
• Beracun (direbus 12 kali) 
• Tumbuh liar 
• Tumbuh saat musim hujan di 
hutan/kebun 
• Dipanen setelah musim panen jagung 
(kemarau) 
• Panen saat kulit kacang sudah kering 
• Di asap di ume kbubu  
Arbila lipak 
(kot lipa) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dgn jagung atau 
sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
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Arbila loreng 
(kot obibi) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dgn jagung atau 
sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Arbilla 
pohon 
(kot hab) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dgn jagung atau 
sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Arbila telur 
cicak 
(kot obiklu) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dgn jagung atau 
sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Arbila ungu 
(kot obe) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Arbilawangi 
(kot bonak) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
buncis 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan (bisa 2 kali dalam 
setahun) 
• Panen bersamaan dengan  jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
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Kacang 
merah  
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan  jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang nasi 
merah 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan denghan  jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang nasi 
putih 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
panjang 
lokal hitam 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
panjang 
lokal loreng 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan  jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
panjang 
lokal merah 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
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Kacang 
panjang 
lokal putih 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan  jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
tanah merah 
(fokase 
mtasa) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
tanah putih 
(fokaesmuti) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang turis 
hitam 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang turis 
putih 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Kacang 
kecipir 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Di asap di ume kbubu  
Prei merah 
(babe mtasa) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Jarang dijual karena dikonsumsi 
sendiri 
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• Di asap di ume kbubu 
Prei putih 
(babe muti) 
• Tidak beracun 
• Ditanam saat musim tanam jagung 
secara bersamaan 
• Panen bersamaan dengan jagung 
atau sesudah panen jagung 
• Jarang dijual kerena dikonsumsi 
sendiri 
• Di asap di ume kbubu  
 
 
4. KESIMPULAN 
Masyarakat Timor memiliki pengetahuan lokal dalam upaya pemanfaatan 
pertanian dengan sistem tumpang sari dan menggunakan tanaman-tanaman 
lokal yang sudah teradaptasi dengan lingkungan Pulau Timor. Mereka juga 
memiliki pengetahuan lokal berkaitan pemilihan dan pengolahan jenis pangan 
yang beracun agar bisa dan aman dikonsumsi. Untuk menjaga ketersediaan 
bahan pangan mereka sudah menerapkan pengawetan dengan cara pengasapan 
disimpan dalam ume kbubu. Pengetahuan lokal masyarakat Timor dalam 
manajemen pangan melalui pemanfaatan pangan lokal mempu mengatasi 
permasalahan ketahanan pangan. 
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